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Abstrak

Entrepreneurship is generally understood as the work of economists, traders, or simply people who have special skills in doing business, even though everyone likes to have money. Life requires a lot of spending, so humans need a source of income, including the entrepreneurial activities. Doing business requires a strategy that is based on knowledge and skills. In the context of research texts, businessmen are God's business partners with certain qualifications. Focusing on the church's youth as entrepreneurs need to be equipped with Christian business principles. The principle in question is based on the interpretation of the Gospel of Matthew 25:14-30. Financiers provide financial capital or talents to business partners to be developed. Allah is a creditor and a partner of man as a debtor.  This research uses two models: thematic exposition and practical research of 15 young people of the Agios Demetrios Medan Orthodox Church with data collection techniques through interviews. The interview focused on three main elements in the research text, namely God-given capital, opportunity, and responsibility. The results of the interview showed that 60% of the youth admitted that work is a gift from God, namely human capital without business capital. There 75% of youth who take advantage of opportunities to work on their economic activities, and 75% carry out entrepreneurial activities responsibly. The results show that the youth need Church-based entrepreneurship training and research financial capital sources to strengthen independent businesses. Training materials in the form of integration between the gospel and the world of work need to be improved. The contribution of research will practically make the youth do their work in accordance with the values of the gospel.
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Pendahuluan
	Kewirausahaan memang beragam, mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan spiritual yang berdampak baik pada individu maupun komunitas. Literatur menyoroti signifikansi spiritual dari kewirausahaan, menghubungkannya dengan otonomi, tanggung jawab, dan iman dalam kehadiran Tuhan. (Bandur, 2023) Selain itu, penelitian menekankan peran kecerdasan spiritual dalam kewirausahaan, menunjukkan pengaruhnya terhadap hasil kewirausahaan dan perlunya penelitian lebih lanjut di bidang ini. Pendidikan kewirausahaan sangat penting dalam menumbuhkan sikap dan keterampilan kewirausahaan, dengan spiritualitas diakui sebagai faktor yang meningkatkan niat kewirausahaan di kalangan mahasiswa.(Hadi et al., 2022; Ncanywa & Dyantyi, 2022) Terdapat juga hubungan antara agama dan kewirausahaan yang perlu  dieksplorasi melalui Matius 25:14-30 untuk menjelaskan bagaimana lingkungan kelembagaan mempengaruhi perilaku kewirausahaan, sekaligus  menawarkan model konseptual untuk penelitian masa depan.5 Secara keseluruhan, kewirausahaan tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi tetapi juga berkontribusi pada pemberdayaan individu, pengembangan masyarakat, dan penanaman etos kerja yang kuat melalui penguatan  spiritual dan pendidikan.. 
		
	Penelitian ini memperkuat adanya peran religiusitas dalam wirausaha kaum religius, terutama dalam kewirausahaan sosial, khususnya penekanan terhadap potensi komunitas agama untuk mempromosikan kewirausahaan secara efektif (Ali, 2023; Siswanto, 2023) Demikian juga  modal spiritual dapat berdampak positif pada kinerja bisnis dengan efek sederhana, peran sikap religius dalam kinerja kewirausahaan tetap menjadi subjek untuk eksplorasi lebih lanjut, terutama mengenai agama yang berbeda.(Dvouletý, 2023) Selain itu, pendiri gereja dipandang sebagai pengusaha, menghadapi tantangan serupa dalam mendirikan jemaat, menekankan sifat kewirausahaan dalam konteks agama.(McIntyre et al., 2023)  Pemahaman akan religiusitas dapat  mempengaruhi bisnis keluarga. Dengan mengintegrasikan pengetahuan kewirausahaan dengan ajaran agama, individu dalam komunitas agama dapat diberdayakan untuk terlibat dalam kewirausahaan secara efektif, memanfaatkan keyakinan mereka untuk menavigasi tantangan dan mendorong kesuksesan bisnis yang efektif.
	Suatu riset kepada para pengusaha muda Eropa di sebelas negara mengungkapkan efek  agama pada kinerja kewirausahaan sangat sederhana saja.(Junqueira et al., 2023) Sebaliknya, sebuah studi tentang pengusaha Kristen di daerah pedesaan menyoroti pengaruh agama pada proses pengambilan keputusan, menekankan komitmen normatif dan konteks religiusitas tinggi yang membentuk perilaku rasional dan kepentingan masyarakat.(Dvouletý, 2023) Oleh karena itu, berfokus pada penguatan semangat kewirausahaan kaum muda melalui ajaran yang dipengaruhi oleh prinsip-prinsip agama, seperti Kristus, berpotensi meningkatkan niat dan tindakan kewirausahaan mereka, selaras dengan temuan tentang dampak religiusitas pada perilaku kewirausahaan dan proses pengambilan keputusan.  Berbeda dalam riset ini, peniliti tidak berfokus pada  performa entrepreuner muda tapi kepada penguatan jiwa entrepreunership kaum muda sebagai dampak  adanya temuan prinsip bisnis yang diajarkan oleh Kristus.

	Kewirausahaan  membutuhkan dua modal penting untuk sukses: modal bisnis  (usaha) dan modal manusia (pengusaha). Modal bisnis, disebut juga modal usaha dalam bentuk finansial  seperti yang dimiliki oleh sebagaian besar pebisnis (Handoyo, 2023) sangat penting untuk investasi awal dan biaya operasional. Sedangkan modal pengusaha, (Tambunan, 2023)merupakan unsur-unsur yang mencakup keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh pengusaha. 
	Modal pengusaha yang dimaksud adalah modal Sumber daya Manusia seorang pengusaha mengatur keuangan yang efektif dan pengembangan bisnis. Penelitian juga menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti motivasi, pengetahuan kewirausahaan, dan jaringan bisnis memainkan peran penting dalam kesuksesan bisnis.(Pramatha Sah, 2023) Meskipun modal keuangan sangat penting, pengusaha sukses dapat memanfaatkan sumber daya manusia mereka untuk mengatasi kendala keuangan, seperti yang terlihat dalam kasus di mana individu dengan modal terbatas mencapai kesuksesan melalui manajemen yang efektif dan pemanfaatan sumber daya.(Lafarre & Schoonbrood, 2023) Ini menggarisbawahi saling ketergantungan bisnis dan sumber daya manusia dalam upaya kewirausahaan, sekaligus menunjukkan bahwa perpaduan ketajaman keuangan dan keterampilan kewirausahaan adalah kunci untuk menavigasi tantangan dan mencapai kesuksesan di dunia bisnis. Sehubungan dengan memberdayakan Kewirausahaan Pemuda Gereja maka perlu dibekali dengan berbagai ketrampilan melalui pelatihan dan seminar.

	Pengusaha membutuhkan peluang untuk kemitraan keuangan dan akuisisi modal, serta sikap etis untuk berhasil. Theopreneurship, sebuah konsep yang memadukan kewirausahaan dengan mandat teologis, menekankan kemandirian finansial para perintis gereja melalui wirausaha dan bimbingan. Masalah etika dalam kewirausahaan, termasuk konflik kepentingan dan asimetri informasi, merupakan pertimbangan penting sepanjang siklus hidup usaha. (Sihite & Mendrofa, 2022; Trujillo, 2022) Etika kewirausahaan Islam dapat mengurangi masalah agensi dan membangun kepercayaan di antara investor dan pengusaha, berdampak pada keputusan keuangan kewirausahaan.(Ahmed & Aassouli, 2022) Kombinasi ketajaman keuangan, perilaku etis, dan keseimbangan spiritual memungkinkan pengusaha untuk menavigasi risiko dan mempertahankan loyalitas dan kejujuran dalam upaya bisnis mereka, memastikan komitmen yang teguh terhadap usaha mereka meskipun ada tantangan.(Grant, 2022)

	Penelitian ini menyoroti pentingnya mendorong kewirausahaan di kalangan individu muda, khususnya Church youth yang sedang berada pada era  pertumbuhan populasi usia kerja yang akan terus meningkat hingga puncaknya pada tahun 2045 yang disebut dengan bonus demografi Indonesia. Ketersedian tenaga kerja yang berlimpah bukan saja membutuhkan ketersediaan lapangan kerja tetapi juga ketrampilan membuka usaha.  untuk mengatasi kebutuhan hidup yang kompleks dan persaingan kerja.(Falach, 2023)  Sementara pemerintah telah mempromosikan kewirausahaan melalui berbagai inisiatif seperti memberikan pinjaman modal dan memfasilitasi izin usaha, gereja juga memainkan peran penting dalam mempersiapkan kaum muda untuk terlibat dalam kegiatan wirausaha berdasarkan prinsip-prinsip Kristen.(Khoirunnisa et al., 2023)  Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa usaha dianggap sebagai berkat dari Allah dan harus dilakukan sesuai dengan ajaran Kristus, menekankan integrasi iman dan usaha bisnis. Penekanannya kepada kejujuran, kerja keras dan kerajinan, kasih dan kepedulian, integritas serta iman yang nyata dari ketergantungan kepada Tuhan, gereja dapat berkontribusi untuk menumbuhkan generasi pengusaha yang tidak hanya mendorong pertumbuhan ekonomi tetapi juga menjunjung tinggi standar moral dan etika dalam praktik bisnis dan kinerja usaha mereka.(Ferdiansyah & Permana, 2022)

	Riset ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode eksposisi secara topikal terhadap teks Injil Matius 25: 14-30. Metode berikutnya adalah paraktika dengan responden para Pemuda gereja Orthodoks Indonesia Patokia Agios Demitrius Medan.  Wawancara adalah instrumen yang dipergunakan untuk pengambilan data yang diperoleh dari lima belas pemuda yang dikategorikan aktif bergereja selama lima tahun. Isi wawancara diformulasikan dari hasil eksposisi terhadap teks Injil Matius.
  
Hasil Eksposisi Teks

	Teks Matius 25:14-30 disajikan Yesus dalam bentuk perumpamaan sebagaimana lazimnya Ia mengajar. Pengajaran Yesus tentang Kerajaan Allah selalu digambarkan melalui cerita-cerita yang menarik. Salah satu gambaran Kerajaan Allah berkenaan dengan seorang yang bepergian dan menitipkan hartanya kepada tiga orang hamba untuk dikelola dan mendapatkan hasil berlipat ganda. 
	Teks Injil dari Perumpamaan Talenta menceritakan sebuah kisah di mana seorang tuan mempercayakan sejumlah talenta yang bervariasi (suatu bentuk mata uang di zaman kuno, seringkali emas, perak, atau logam lainnya) kepada ketiga hambanya sebelum berangkat dalam perjalanan.(Bainbridge, 2018; Fuller, 1951) Dua pelayan pertama menginvestasikan talenta dengan bijak dan mendapatkan keuntungan masing-masing dua kalilipat dari modal usaha yang diterima, sementara hamba ketiga mengubur modalnya satu talenta dan gagal menghasilkan duplikasi modal tersebut. 
	Para sarjana berpendapat bahwa talenta dalam perumpamaan melambangkan bukan hanya kekayaan materi tetapi juga pengetahuan tentang rahasia kerajaan surga, dan menekankan pentingnya penatalayanan yang setia dan memanfaatkan karunia dan wawasan yang diberikan oleh tuannya.(Chenoweth, 2005) Perumpamaan ini, diatur dalam konteks historis eksploitasi dan kritik terhadap ketidakadilan sosial, berfungsi sebagai pelajaran moral tentang tanggung jawab, ketekunan, dan konsekuensi dari kegagalan memanfaatkan sumber daya seseorang secara efektif.(Ukpong, 2012)
Modal
	Semua usaha membutuhkan modal. Modal adalah sejumlah uang dialokasikan untuk memulai sebuah usaha. Usaha yang sukses adalah usaha yang dapat mengambalikan modal dasar atau mencapai break event point. Modal dapat ditambahkan kapan saja diperlukan seiring dengan pertumbuhan dan pengembangan usaha. 
	Pemodal yang dalam teks ini adalah seorang tuan menyediakan dana kepada tiga rekan tepercaya untuk terlibat dalam usaha yang menghasilkan keuntungan ganda. Setelah pemodal kembali, rekanan bisnis ini akan memberikan pertanggungjawaban kepadanya. Pengusaha yang secara efektif mengelola pendanaan adalah orang yang memiliki tanggungjawab mewujudkan keuntungan berlipat ganda .  Satu talenta setara dengan 36 kilogram emas atau bernilai 6000 dinar. Ketika satu dinar dikonversi ke Rupiah Indonesia, jumlahnya mencapai Rp. 53.389,18 x 6000 = 320.335.080. Tuan pemilik modal adalah oknum yang murah hati rela  mengalokasikan dana besar kepada  mitra bisnis. Namun, mitra yang menerima satu talenta menunjukkan kinerja yang tidak memuaskan. Ia menyimpan pikiran negatif terhadap pemilik modal, dengan tuduhan sebagai orang yang  eksploitatif dan tidak adil. 
	Mitra bisnis seperti ini bermasalah secara etika. Mengecewakan pemilik modal dengan tindakannya tidak hanya merugikan diri sendiri tetapi juga menghalangi pemodal menuai keuntungan. Entitas ilahi adalah pemilik modal, dengan rela membagikan kekayaan-Nya kepada umat manusia untuk mempromosikan kemakmuran dan kelimpahan. Mereka yang rajin mengelola rahmat ini dapat mencapai tujuan mereka. Namun, ada individu yang memilih kemiskinan karena kemalasan.
Peluang 
	Tidak biasa dalam masyarakat kuno bagi seorang tuan untuk menjalin kemitraan bisnis dengan pelayan mereka. Pelayan terutama ditugaskan untuk melayani dan tidak dipercayakan dengan tanggung jawab seorang tuan. Dalam ayat (21,23), Yesus bertujuan untuk menyampaikan pesan bahwa setiap individu memiliki potensi untuk kebesaran dan kemakmuran. Namun, sukacita dan kemakmuran sejati hanya dapat dicapai oleh mereka yang menunjukkan ketekunan dan inisiatif dalam kerja mereka. 
	Perumpamaan ini menggambarkan prinsip Kristen yang mendasar. Awalnya, kesempatan itu diberikan tanpa permintaan. Selanjutnya, sangat penting bahwa peluang yang disajikan dimanfaatkan dengan tepat dan efisien. Terakhir, kesempatan menandakan momen yang jarang berulang. Para pengusaha dengan lima dan dua talenta keduanya memanfaatkan peluang yang terpuji. 
	Kemalasan adalah elemen penghambat yang berbahaya Kemalasan yang dicatat dalam konteks teks, telah ditafsirkan dalam berbagai cara, memiliki implikasi sosial-budaya yang signifikan. Istilah “poniro” dalam bahasa Yunani, yang menunjukkan atribut jahat dan licik, sedangkan kata “okniro,” menggambarkan kemalasan. Kedua kata ini mencerminkan demensi  lebih luas terhadap kemalasan, sering dikaitkan dengan kegagalan moral dan ekonomi. Interpretasi ini sejalan dengan analisis historis dan budaya kemalasan sebagai fenomena sosial, di mana itu bukan hanya sifat individu tetapi label yang dipengaruhi oleh konteks sosial-budaya, terutama dalam masyarakat kapitalis yang menyamakan produktivitas dengan kebajikan dan kemalasan dengan sifat buruk.(Canjek & Žažar, 2020)
	Perumpamaan talenta, terutama dalam versinya dalam Lukas, telah dikatakan membawa pesan ganda perlawanan terhadap sistem ekonomi yang menindas, menantang pandangan sederhana bahwa kemiskinan dihasilkan dari kemalasan.(Tönsing, 2019) Narasi ini semakin diperumit oleh perspektif romantis dan sastra tentang kemalasan, seperti yang dari I.V. Kireevsky dan AS. Pushkin, yang melihat “kemalasan yang diberkati” sebagai keadaan yang kondusif bagi kreativitas dan pekerjaan internal, sangat kontras dengan konotasi negatif kemalasan dalam wacana ekonomi dan sosial.(Kuzmina, 2022) Selain itu, pemodelan kecenderungan pribadi terhadap kemalasan dalam sistem kontrol menyoroti bagaimana perilaku individu dapat dianalisis dan dipahami secara sistematis, menunjukkan bahwa apa yang sering dicap sebagai kemalasan mungkin merupakan interaksi kompleks dari faktor pribadi dan situasional.(Hara et al., 2021) Dari sudut pandang sastra dan budaya, kemalasan dan ketidakaktifan mengungkapkan adanya sebuah resonansi puitis dan historis yang dalam, menantang pandangan reduksionis tentang kemalasan hanya sebagai kurangnya usaha atau kegagalan moral.(Greaney, 2016) Dengan demikian, kecaman terhadap “hamba jahat dan nakal” dalam perumpamaanTalenta dalam teks Injil Matius dapat dilihat sebagai cerminan dari sikap masyarakat yang lebih luas terhadap kemalasan, yang berakar dalam dalam konteks budaya, ekonomi, dan sejarah.
	Pelaku bisnis dengan sumber daya manusia yanng malas tidak saja merugikan pemberi modal, tetapi juga memberi gambaran adanya individu yang gagal mengenali peluang, mengabaikan nilai orang lain hanya untuk menutupi kemalasan dan pelanggarannya.

Tanggungjawab
	Tanggung jawab dalam etika bisnis beragam, mencakup dimensi hukum, perusahaan, manajerial, sosial, pemangku kepentingan, dan sosial. (Murphy, 2009) Dalam kerangka sistem kredit Bank, pengusaha, terutama usaha kecil dan menengah, diharapkan untuk secara bertanggung jawab mengelola dan membayar kembali modal yang mereka peroleh, mematuhi peraturan yang ditetapkan dan suku bunga nominal. Akuntabilitas keuangan ini sangat penting untuk mempertahankan operasi dan menumbuhkan kepercayaan dengan pendukung keuangan, yang dapat menghargai perilaku yang bertanggung jawab dengan dana tambahan. Konsep tanggung jawab melampaui kewajiban keuangan belaka; itu juga melibatkan pertimbangan etis dalam proses pengambilan keputusan. Misalnya, dalam konteks perawatan kesehatan, perdebatan etis seputar alokasi sumber daya yang langka seperti transplantasi hati menyoroti kompleksitas penggunaan tanggung jawab sebagai kriteria, menunjukkan bahwa waktu tunggu mungkin menjadi pemecah hubungan yang lebih adil(Hu & Primc, 2023). 
	Demikian pula, dalam bidang pertahanan diri dan perang, tanggung jawab agen sering didasarkan pada tanggung jawab moral mereka atas ancaman yang ditimbulkan, meskipun konsep ini penuh dengan konflik teoretis (Sartorio, 2021).  Dalam pendidikan bisnis, dorongan menuju pembelajaran manajemen yang bertanggung jawab bertujuan untuk mengubah individu menjadi 'homo responsabilis, 'menekankan peningkatan diri, kemakmuran ekonomi, dan keberlanjutan sosial dan lingkungan. Namun, hal ini dapat menyebabkan beban moral yang berlebihan dan beban individu yang berlebihan, yang memerlukan re-politisasi pendidikan manajemen yang bertanggung jawab untuk menumbuhkan imajinasi etika yang lebih seimbang (Fougère & Solitander, 2023). 
		Gagasan akuntabilitas secara konsisten dipenuhi baik dengan bentuk pengakuan atau bentuk remunerasi. Pendukung keuangan dapat memilih untuk menawarkan hadiah dalam bentuk pendanaan bisnis tambahan sebagaimana yang diungkapkan Yesus dalam perumpamaan-Nya: “setiap orang yang mempuyai akan diberi sehingga ia berkelimpahan...”(ayat 29). Di lain pihak ada sanks dikenakan pada individu yang mengabaikan tugasnya dengan menyerah pada kemalasan dan kelesuan.. “tetapi siapa yang tidak mempunyai, apapun juga yang ada padanya akan diambil dari padanya.”  Hukuman yang dijelaskan dalam perikop Alkitab melibatkan pengusiran dari lingkaran kemakmuran ke dalam keadaan miskin dan tak berdaya.(ayat 30)

Hasil Wawancara Pemuda 
	Terdapat 15 orang pemuda Paroki agios Dimitrius Medan diwawancarai secara mendalam  dengan tiga pertanyaan utama. Pertanyaan (1) Apakah mereka memahami tentang modal finansial (usaha) dan modal sebagai pribadi (pengusaha) yang melakukan kegiatan bisnis? Pertanyaan (2) Bagaimana mereka memahami dan menghargai peluang yang mereka miliki untuk berkegiatan ekonomi? Pertanyaan (3) Bagaimana mereka melakukan kegiatan wirausaha secara bertanggunjawab baik kepada Tuhan, diri sendiri dan keluarga khususnya orangtua? Hasil penilitian menunjukkan bahwa 60% resoponden mengakui bahwa modal yang mereka miliki adalah modal sebagai pengusaha karena mereka belom mendapat bantuan modal dari pihak manapun. Adanya pengakuan bahwa Tuhan memberikan mereka diri sebagai manusia yang dapat melakukan banyak hal untuk kebutuhan hidup. 
	Terdapat 80% diantara mereka memanfaatkan peluang dengan baik dan mengerjakan pekerjaan untuk mendatangkan kecukupan finansial. Sementara terdapat 75% yang mengakui bahwa mereka bertanggjawab terhadap peluang yang dimiliki.

Diskusi
	Bahwa dengan 60% pemuda yang mengakui bahwa modal utama mereka dalam melakukan bisni merupakan modal manusia memberikan indikasi bahwa kelompok pemuda ini melihat diri mereka sebagai kekuatan yang mendominasi keberhasilan dalam menjalankan usaha. Para pemuda juga mengindikasikan bahwa usaha mereka seperti printing, foto video digital,jualan pulsa, bisnis online dll belum mendapat modal finasial baik dari pihak keluargapun pihak luar. Mereka membutuhkan akses agar mendapat bagiann dalam modal usaha yang disediakan oleh pemerintah dan pihak suasta lain dalam mengembangkan usaha. Namun 40% pemuda lainya membutuhkan insight yang lebih dalam berusaha dan mengembangkan potensi diri.
	Dari segi peluang 80% memanfaatkan peluang dengan baik. Peluang menjalankan usaha dan melayani gereja sesuai dengan tanggunjawb yang diberikan. Sementara 20% lainnya sering gagal mengambil peluang yang sudah ada.  Sebagai contoh, terdapat niat untuk membuka usaha bakery tapi tidak menangkap peluang tersebut dan orang lain yang menjalankan usaha yang sama pada tempat yang pernah direncanakan. Kehilangan peluang karena memikirkan modal usaha termasuk ketrampilan.
	Hal yang sama juga dalam hal bertanggungjawab. Kebanyakan dari para pemuda tetap menjalankan usaha yang sudah dimulai secara konsisten. Terdapat pengembangan modal usaha dan pelipatgandaan pendapatan.



Kesimpulan
	Ajaran Yesus tentang entrepreunership dalam teks riset sudah terinternalisasi secara alami dalam diri mereka. Dengan beberapa perbedaan bahwa modal uang masih merupakan harapan bagi mereka untuk memperkuat modal sebagai pengusaha yang sudah cukup baik. Dari segi peluang masih  pemuda perlu memanfaatkanya leboh maksimal, khususnya peluang memperoleh modal usaha dari pemerintah untuk usaha kecil dan menengah yang lebih berpeluang diperoleh saat ini. Untuk itu gereja perlu mendampingi para pemuda untuk menghubungkan mereka kepada mitra baik dari pemerintah maupun pihak suasta lainnya. 
	Dengan adanya temuan ajaran Kristus tentang perilaku ekonomi orang Kristen maka Gereja perlu dengan kesadaran tinggi memastikan bahwa para pelaku usaha memiliki kualitas enterperuener yang biblakal sebagaimana dipersyaratkan dalam Matius pasa 25:14-30. Sehingga pada akhirnya tercipta pebisnis Kristen yang berakarakter kristiani. Mengakui bahwa Allah memberikan peluang berusaha bersama dengan modal dasar dalam diri manusia maupun modal usaha yang sesuai dengan kapasitas masing-masing orang. Setiap orang melakukan usaha perlu memiliki tanggungjawab penuh atas modal dan peluang yang diterima. Riset ini memiliki keterbatasan, pertama penggunaan metode. Untuk riset lanjutan dapat menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur lebih rinci dan mendalam terhadap indikator-indikator penilitian. Kedua, objek riset perlu di perluas secara tematik pada bagian-bagian surat atau kitab yang lebih luas an tidak sajapada satu perikop atau perumpamaan. 


DAFTAR PUSTAKA 

Ahmed, H., & Aassouli, D. (2022). Entrepreneurial finance, agency problems and Islamic ethics: complementarities and constraints. Venture Capital: An International Journal of Entrepreneurial Finance, 24(1), 25–46. https://doi.org/10.1080/13691066.2022.2067017
Ali, J. A. (2023). Does religiosity affect entrepreneurial intention across countries? International Journal of Sociology and Social Policy. https://doi.org/10.1108/ijssp-11-2022-0303
Bainbridge, S. M. (2018). The parable of the talents. Social Science Research Network. https://doi.org/10.4337/9781784714833.00014
Bandur, H. (2023). Entrepreneurship Menuju Agen Pastoral Yang Berkarakter Inovatif, Kreatif dan Mandiri. Jurnal ALternatif Wacana Ilmiah Interkultural, Vol. 2 No. https://doi.org/10.60130/ja.v2i1.89
Canjek, L., & Žažar, K. (2020). Prema sociologizaciji lijenosti – konceptualne klarifikacije i preliminarni empirijski uvidi. 29(1), 49–80. https://doi.org/10.17234/SOCEKOL.29.1.3
Chenoweth, B. (2005). Identifying the Talents: Contextual Clues for the Interpretation of the Parable of the Talents (Matthew 25:14-30). Tyndale Bulletin, 56(1), 61–72. https://doi.org/10.53751/001C.29194
Dvouletý, O. (2023). Religion attitudes and youth entrepreneurship performance. Journal of Small Business and Entrepreneurship, 1–19. https://doi.org/10.1080/08276331.2023.2182599
Falach, A. N. (2023). Literasi Kewirausahaan Sosial Islam Pada Pengusaha Muslim di Indonesia. 4(1), 12–19. https://doi.org/10.54471/idarotuna.v4i1.40
Ferdiansyah, O., & Permana, E. J. (2022). Peran start up untuk pengembangan kewirausahaan mahasiswa pasca pandemi covid 19 di Indonesia. Jurnal Riset Pendidikan Ekonomi, 7(2), 151–159. https://doi.org/10.21067/jrpe.v7i2.6828
Fougère, M., & Solitander, N. (2023). Homo responsabilis as an extension of the neoliberal hidden curriculum: The triple responsibilization of responsible management education. Management Learning, 54(3), 396–417. https://doi.org/10.1177/13505076231162691
Fuller, C. E. (1951). The Parable of the Talents - Matthew 25:14-30.
Grant, S. (2022). Conclusions (pp. 177–178). https://doi.org/10.1007/978-3-031-22148-4_9
Greaney, M. (2016). Laziness:a literary-historical perspective (pp. 183–190). https://doi.org/10.1007/978-3-319-45264-7_22
Hadi, S., Abbas, E. W., & Rajiani, I. (2022). Should spirituality be included in entrepreneurship education program curriculum to boost students’ entrepreneurial intention? Frontiers in Education, 7. https://doi.org/10.3389/feduc.2022.977089
Handoyo, S. E. (2023). Influence of Motivation, Business Capital, Entrepreneurial Knowledge, and Business Networks on Business Success. https://doi.org/10.58291/ijmsa.v1i2.76
Hara, K., Inoue, M., & Maestre, J. M. (2021). Data-Driven Human Modeling: Quantifying Personal Tendency Toward Laziness. 5(4), 1219–1224. https://doi.org/10.1109/LCSYS.2020.3023337
Hu, D., & Primc, N. (2023). Should responsibility be used as a tiebreaker in allocation of deceased donor organs for patients suffering from alcohol-related end-stage liver disease? Medicine Health Care and Philosophy, 26(2), 243–255. https://doi.org/10.1007/s11019-023-10141-3
Junqueira, M. I. C., Cruz, A. D., & Gratton, P. C. (2023). Not by what we see: how Christian religious beliefs influence market and community logics in a rural context. The International Journal of Organizational Analysis. https://doi.org/10.1108/ijoa-12-2022-3520
Khoirunnisa, A., Salsabiil, U. Z., Sodik, F., & Yusfiarto, R. (2023). Linking religiosity to socio-entrepreneurship intention: a case of muslim youth in indonesia. Journal of Islamic Monetary Economics and Finance, 9(2). https://doi.org/10.21098/jimf.v9i2.1647
Kuzmina, M. D. (2022). The Motif of Laziness in the Friendly Correspondence of the Young I.V. Kireevsky. Studia Litterarum, 7(1), 240–259. https://doi.org/10.22455/2500-4247-2022-7-1-240-259
Lafarre, A., & Schoonbrood, I. (2023). Entrepreneurial Finance (pp. 353–380). https://doi.org/10.1007/978-3-031-19554-9_15
McIntyre, N. C. F., Quaye, E. S., Anning-Dorson, T., Lanivich, S. E., & Adomako, S. (2023). Investigating the impact of religiosity on entrepreneurial intentions. Journal of Business Research, 156, 113528. https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2022.113528
Murphy, P. E. (2009). The Relevance of Responsibility to Ethical Business Decisions. Journal of Business Ethics, 90(2), 245–252. https://doi.org/10.1007/S10551-010-0378-4
Ncanywa, T., & Dyantyi, N. (2022). The Role of Entrepreneurship Education in Higher Education Institutions. E-Journal of Humanities, Arts and Social Sciences, 75–89. https://doi.org/10.38159/ehass.2022SP3117
Pramatha Sah. (2023). Factors Affecting Funding Choices of Entrepreneurs in India: An Analytical Study. PsychologyandEducation, 55(1). https://doi.org/10.48047/pne.2018.55.1.55
Sartorio, C. (2021). The concept of responsibility in the ethics of self-defense and war. Philosophical Studies, 178(11), 3561–3577. https://doi.org/10.1007/S11098-021-01614-3
Sihite, F., & Mendrofa, H. P. (2022). Theopreneurship dalam Kemandirian Finansial Gereja Perintisan. Epigraphe, 6(1), 76. https://doi.org/10.33991/epigraphe.v6i1.354
Siswanto. (2023). Religiosity and entrepreneurial motivation roles in the goal-specific relation: a case of Muslim students in Indonesia. Journal of Islamic Accounting and Business Research. https://doi.org/10.1108/jiabr-02-2022-0056
   Sulaiman, M. B., Hashim, H., Ali, M. H., & Ali, N. A. (2023). Exploring How Religiosity Influences Motivation: Lived Experience of Malay Muslim Entrepreneurs. International Journal of Academic Research in Business & Social Sciences, 13(1). https://doi.org/10.6007/ijarbss/v13-i1/15790
Tambunan, F. (2023). Effect of Business Capital on Entrepreneurship Success with Self-Confidence as Moderating Variable. Randwick International of Social Science Journal, 4(1), 74–79. https://doi.org/10.47175/rissj.v4i1.593
Tönsing, J. G. (2019). Scolding the ‘Wicked, Lazy’ Servant; Is the Master God?: A Redaction-Critical Study of Matthew 25:14–30 and Luke 19:11–27. 53(1), 123–147. https://doi.org/10.1353/NEO.2019.0013
Trujillo, J. V. (2022). 19 Ethics and entrepreneurial finance (pp. 375–390). https://doi.org/10.1515/9783110726312-024
Ukpong, J. S. (2012). The parable of the talents (Matthew 25:14-30) : commendation or critique of exploitation? : a social-historical and theological reading. 46(1), 190–207.

3

